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ABSTRAK 

 

Pengembangan Media Video Sebagai Sumber Belajar bagi Siswa Kelas X 

SMA/MA Materi Pokok Sistem Persamaan Linear dengan Dua Variabel 

 

 

Oleh: 

Fardian Imam Muttaqin 

NIM. 07600021 

 

Dosen Pembimbing I : Estina Ekawati, M.Pd. 

 Dosen Pembimbing II : Syariful Fahmi, S.Pd.I. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 

menghasilkan sumber belajar matematika pada Materi Pokok Sistem Persamaan 

Linear dengan Dua Variabel bagi siswa kelas X SMA/MA dengan format video. 

Pembuatan media video sebagai sumber belajar mempertimbangkan masukan dari 

ahli materi, ahli media, dan 12 orang peserta didik SMA Muhammadiyah 1 

Yogyakarta. Kualitas media ditentukan berdasarkan pengujian pada kelas dengan 

banyak siswa 27 orang. 

Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan 

prosedural, yaitu model yang bersifat deskriptif, menggariskan langkah-langkah 

yang harus diikuti untuk menghasilkan produk. Pengembangan ini dimulai dengan 

cara analisis Standar Isi dilanjutkan dengan pengumpulan referensi tentang media 

kemudian penyusunan naskah video. Naskah video yang telah dibuat lalu 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing agar mendapatkan masukan 

selanjutnya. Masukan selanjutnya digunakan untuk merevisi naskah video. Hasil 

revisi tersebut digunakan untuk memproduksi video. Video yang telah diproduksi 

tersebut disaksikan oleh ahli materi, ahli media, dan siswa kelas kecil untuk 

mendapatkan masukan. Setelah itu, video diujikan pada kelas besar. Media video 

ini memuat Materi Pokok Sistem Persamaan Linear dengan Dua Variabel pada 

siswa kelas X. Tema cerita dalam video ini berisi tentang beberapa anak yang 

terlibat masalah dalam penghitungan harga alat tulis. Salah seorang anak 

kemudian menyelesaikan permasalahan ini dengan menggunakan metode 

penyelesaian eliminasi, substitusi, campuran eliminasi-substitusi, dan grafik. 

Penelitian ini telah berhasil mengembangkan media video sebagai sumber 

belajar matematika yang mempunyai kualitas Baik (43,33 <  ≤ 52) pada uji 

kelas besar dengan skor   = 50,56 sehingga layak digunakan sebagai media 

pembelajaran.  

 

 

Kata Kunci: Media Video, Sumber Belajar, Sistem Persamaan Linear dengan 

Dua Variabel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi mengalami peningkatan yang cukup pesat 

saat ini. Berbagai alat diciptakan untuk mempermudah pekerjaan manusia. 

Dalam bidang elektronik misalnya, masyarakat sudah tidak asing lagi dengan 

perangkat elektronik seperti televisi dan VCD Player. Perangkat-perangkat 

elektronik ini umumnya digunakan sebagai sarana hiburan di rumah. 

Biasanya perangkat-perangkat ini dihidupkan saat keluarga sedang santai dan 

kumpul bersama karena memang difungsikan sebagai sarana hiburan keluarga 

di rumah. Melalui media yang bisa menampilkan visualisasi sekaligus suara 

inilah pola hidup masyarakat juga turut terbentuk. Sehingga pemerintah 

maupun instansi swasta juga turut memanfaatkan media semacam ini untuk 

memberikan informasi kepada masyarakat. Media yang bisa menampilkan 

suara sekaligus visualisasi keadaan sebenarnya ini cukup efektif untuk 

menyampaikan informasi karena penonton atau pemirsa cukup duduk sambil 

menyaksikan peristiwa yang terjadi.  

Penggunaan media audio visual di kalangan masyarakat semakin 

menjamur seiring dengan berkembangnya industri perfilman baik di dalam 

negeri maupun di luar negeri. Film yang diproduksi dan dipasarkan di tengah 

masyarakat merupakan salah satu bentuk hiburan yang memanfaatkan media 

audio visual. Pembuatan film bukan hanya monopoli para produsen film 
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besar, masyarakat pun bisa membuat video amatir dengan mudah hanya 

dengan berbekal peralatan handycame atau kamera lalu diedit dengan 

software editor video yang cukup mudah diperoleh. 

Paparan di atas  memberikan gambaran bahwa media audio visual 

sudah sangat familiar di tengah masyarakat dengan dukungan perangkat 

elektronik seperti televisi, VCD/DVD Player, dan ditambah lagi dengan 

komputer. Fenomena ini tentu saja mengubah pola hidup sebagian besar 

masyarakat. Mereka harus menyisihkan waktunya untuk menyaksikan 

tayangan televisi yang sebagian besar isinya adalah hiburan. Belum lagi jika 

mereka menginginkan untuk menyaksikan film atau video klip tanpa 

gangguan iklan, maka video player atau bioskop menjadi pilihannya. Porsi 

waktu untuk membaca buku dan melakukan aktivitas lainnya menjadi 

berkurang.  

Bagi siswa sekolah, kebiasaan ini tentu saja merupakan kebiasaan 

yang kurang baik karena waktu mereka di luar sekolah banyak tersita untuk 

menikmati hiburan saja. Siswa yang terbiasa dengan hal-hal semacam ini 

mempunyai waktu yang sedikit untuk membaca buku dan perlahan-lahan 

keinginan untuk membaca menjadi berkurang. Menurut Setiawan Hartadi, 

salah satu penyebab rendahnya minat baca masyarakat adalah banyaknya 

hiburan TV dan permainan di rumah atau di luar rumah yang membuat 

 perhatian anak atau orang dewasa untuk menjauhi buku
1
. 

                                                            
1  Setiawan Hartadi, Kenapa minat baca masyarakat indonesia rendah ?  

(http://library.perbanas.ac.id/news/kenapa-minat-baca-masyarakat-indonesia-rendah-.html 

diakses tanggal 15 Maret 2010 pukul 14:13 WIB) 
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Rendahnya minat baca masyarakat, khususnya siswa sekolah sangat 

mempengaruhi prestasi belajar siswa karena sumber-sumber belajar siswa 

sebagian besar adalah buku-buku teks. Siswa yang sudah merasa lelah dengan 

membaca buku di sekolah akhirnya menjadi malas membaca buku di rumah 

dan lebih memilih menikmati hiburan-hiburan audio visual. Akibatnya 

muncul sebuah stigma negatif terhadap produk-produk hiburan audio visual, 

yakni terlalu banyak menonton TV atau film menyebabkan prestasi belajar 

menurun.  

Hal ini terbukti ketika ada penelitian yang menunjukkan rendahnya 

prestasi matematika di Indonesia. Data UNESCO menunjukkan, peringkat 

matematika Indonesia berada dideretan 34 dari 38 negara. Sejauh ini, 

Indonesia masih belum mampu lepas dari deretan penghuni papan bawah. 

Hasil penelitian tim Programme of International Student Assessment (PISA) 

2001 menunjukkan, Indonesia menempati peringkat ke-9 dari 41 negara pada 

kategori literatur matematika. Sementara itu, menurut penelitian Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMMS) 1999, matematika 

Indonesia berada di peringkat ke-34 dari 38 negara (data UNESCO). 

Peringkat Indonesia berada di bawah Malaysia dan Singapura. Padahal, 

berdasarkan hasil penelitian TIMMS yang dilakukan oleh Frederick K. S. 

Leung pada 2003, jumlah jam pengajaran matematika di Indonesia jauh lebih 

banyak dibandingkan Malaysia dan Singapura. Tahun 2002, dari 49 negara 
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yang disurvei Indonesia berada pada urutan ke-47 dan pada tahun 2007, dari 

55 negara yang disurvei Indonesia menempati urutan yang ke-53 
2
.   

Mayoritas soal yang diberikan guru matematika di Indonesia terlalu 

kaku. Umumnya, siswa di Indonesia lebih banyak mengerjakan soal yang 

diekspresikan dalam bahasa dan simbol matematika yang disusun dalam 

konteks yang jauh dari realitas kehidupan sehari-hari. Akibatnya, siswa sering 

kali merasa bosan dan menganggap matematika sebagai pelajaran yang tidak 

menyenangkan. Teori yang diperoleh di sekolah tidak mampu diterapkan 

untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Sudah saatnya guru 

matematika membuka paradigma baru dalam pengajaran matematika di kelas. 

Pengalaman penulis saat mengikuti Program Latihan Profesi (PLP) di 

SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta pada bulan November-Desember 2010 

kemarin menjadi catatan sendiri terkait pengembangan media audio visual 

dalam pembelajaran matematika. Sekolah ini termasuk sekolah yang memiliki 

perangkat multimedia lengkap. Setiap ruang kelas SBI dan ICT disediakan 

LCD Proyektor, speaker stereo, dan beberapa unit komputer. Desain ruangan 

pun dibuat supaya nyaman untuk kegiatan pemutaran film atau semacamnya. 

Sedangkan ruang kelas regular sebagian besar telah dilengkapi LCD 

Proyektor, meskipun untuk fasilitas yang lain belum lengkap. Sepintas bisa 

dilihat bahwa perangkat multimedia sudah lebih dari cukup dibandingkan 

sekolah lain di Kota Yogyakarta. Sayangnya pembelajaran di sekolah ini 

(untuk mata pelajaran matematika) masih minim penggunaan media audio 

                                                            
2  Didik Kurniawan Hadi. Pendidikan Indonesia, Menuju MomentumKebangkitan! 

(http://equilibrium.fe.ugm.ac.id/Opini/pendidikan-indonesia-Menuju-momentum-

kebangkitan.php, diakses pada tanggal 10 januari 2010, pukul 20.15 WIB ) 
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visual, termasuk media video. Pemanfaatan media audio visual semestinya 

bisa diterapkan di sekolah dengan fasilitas multimedia yang memadai. Pada 

saat peneliti mengajarkan materi Sistem Persamaan Linear dan Kuadrat, 

masih banyak siswa yang sulit memahami kalimat matematika yang 

didalamnya mengandung variabel. 

Kedudukan media pembelajaran ada dalam komponen mengajar sebagai 

salah satu upaya untuk mempertinggi proses interaksi guru-siswa dan interaksi 

siswa dan lingkungan belajarnya. Fungsi media pembelajaran adalah sebagai 

alat bantu mengajar, yakni menunjang penggunaan metode mengajar yang 

dipergunakan guru. 

Media pembelajaran yang menarik bisa memiliki potensi besar untuk 

merangsang siswa supaya dapat merespons positif materi pembelajaran yang 

disampaikan. Media audio visual merupakan alat bantu mengajar yang dapat 

memberikan ilustrasi, grafik dan animasi yang menarik. Media audio visual 

diharapkan mampu menjadi media alternatif untuk mengefektifkan 

pembelajaran matematika karena aplikasi dalam komputer mampu 

menghadirkan suasana belajar yang nyaman dan kemungkinan mendapat 

respons positif siswa cukup besar. 

Perkembangan teknologi audio visual dapat dimanfaatkan untuk 

mengembangkan media pembelajaran dalam dunia pendidikan, sehingga akan 

menjadi sarana atau alat dalam proses pembelajaran yang lebih efektif dalam 

menyampaikan materi pelajaran dan efisien dalam alokasi waktu dan tenaga. 

Saat ini, belum banyak pendidik yang membuat media pembelajaran sendiri, 
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terutama media pembelajaran yang menggunakan teknologi video. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 

matematika berbentuk video tentang materi pokok Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel. 

Peneliti mengambil Materi Pokok Sistem Persamaan Linear dengan Dua 

Variabel, karena materi ini termasuk materi awal yang diterima siswa saat 

menduduki bangku SMA/MA. Materi Sistem Persamaan Linear dengan Dua 

Variabel ini cenderung abstrak karena selalu menggunakan simbol-simbol 

matematika. Peneliti membuat media ini dengan tujuan mempermudah siswa 

dalam memahami materi pokok Sistem Persamaan Linear dengan Dua 

Variabel.  

Video merupakan salah satu bentuk media yang bisa dijadikan sebagai 

media pembelajaran. Namun, masih banyak guru matematika yang belum 

memanfaatkan video sebagai media pembelajaran. Media video 

memungkinkan guru untuk membuat suatu tutorial dan permodelan matematika 

yang memerlukan peragaan. Keunggulan lainnya adalah penjelasan dengan 

media video dapat diulang, dipercepat, atau diperlambat sesuai kebutuhan 

Peneliti mencoba mengembangkan media pembelajaran berupa video 

yang didalamnya berisi film cerita. Media pembelajaran ini dapat digunakan 

sebagai sumber belajar bagi siswa dan mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, ada beberapa permasalahan 

yang teridentifikasi. 

1. Kualitas pendidikan Indonesia yang masih rendah yang 

ditunjukkan dari laporan hasil survei yang dilakukan oleh 

beberapa lembaga survei. 

2. Kebiasaan menyaksikan hiburan dengan media audio visual 

dapat mengurangi waktu siswa untuk membaca/ belajar. 

3. Materi Sistem Persamaan Linear dan Kuadrat dirasa masih sulit 

oleh siswa kelas X SMA/MA semester 1 karena mengandung 

variabel yang nilainya belum diketahui.  

 

C. Batasan Masalah 

Permasalahan yang akan dikaji dalam skripsi ini adalah: 

1. Penelitian ini memfokuskan pada pembuatan media video bagi siswa 

SMA/MA kelas X semester 1 pada Materi Pokok Sistem Persamaan Linear 

dengan Dua Variabel, khusus pada dua Kompetensi Dasar (KD), yaitu: 

a. Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linear. 

b. Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linear dan penafsirannya. 

Dua Kompetensi Dasar (KD) di atas dipilih dengan pertimbangan 

kesesuaian dengan jenis media yang akan dikembangkan, yakni media video 
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yang disajikan dengan film cerita. Film cerita disusun untuk memperdalam 

pemahaman peserta didik atas materi pada KD yang diajarkan sebelumnya. 

2. Pengujian media yang dibuat, hanya meliputi pengujian produk, tidak diuji 

pengaruhnya terhadap prestasi siswa maupun variabel yang lain. 

  

D. Rumusan Masalah 

Berdasar batasan masalah di atas, maka masalah yang akan diteliti 

dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana mengembangkan media video sebagai sumber belajar bagi 

siswa SMA/MA kelas X SMA/MA untuk pembelajaran Sistem 

Persamaan Linear dengan Dua Variabel?  

2. Bagaimana kualitas Media Pembelajaran Matematika yang 

dikembangkan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengembangkan video sebagai media pembelajaran matematika. 

2. Untuk mendeskripsikan kualitas media pembelajaran berupa video yang 

sudah dikembangkan tersebut. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru, dapat membantu untuk melakukan variasi dalam pembelajaran 

matematika di kelas. 
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2. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai referensi baru untuk kegiatan 

pembelajaran yang berkaitan dengan masalah dalam kehidupan sehari-

hari. 

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas 

tentang hasil produk pengembangan video sebagai media pembelajaran 

dan penerapannya di lapangan. Selain itu juga dapat membantu peneliti 

lain sebagai referensi penelitian yang lebih lanjut.  

4. Bagi siswa, media video dapat membantu untuk mengaitkan materi-

materi dalam pembelajaran matematika dengan realita dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

G. Definisi Istilah 

Istilah-istilah yang perlu dijelaskan dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika yang akan dibuat adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan adalah suatu proses, cara atau perbuatan 

mengembangkan. Penelitian pengembangan ini merupakan suatu jenis 

penelitian yang tidak dimaksudkan untuk menguji teori, tetapi untuk 

menghasilkan atau mengembangkan produk yaitu berupa media 

pembelajaran matematika. 

2. Video adalah penggambaran suatu objek yang bergerak bersama-sama 

dengan suara alamiah atau suara yang sesuai. 

3. Materi Sistem Persamaan Linear dengan Dua Variabel merupakan sub 

materi dari Persamaan Linear dan Kuadrat yang terdapat pada Standar 
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Kompetensi Memecahkan Masalah yang Berkaitan dengan Sistem 

Persamaan Linear dan Pertidaksamaan Satu Variabel. 



78 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Media pembelajaran yang dihasilkan dari penelitian ini adalah media 

video berjudul “Sang Penghitung” yang di dalamnya membahas materi 

pada Materi Pokok Sistem Persamaan Linear dengan Dua Variabel untuk 

siswa kelas X semester 1. Media video  ini dikembangkan dengan 

menggunakan model pengembangan prosedural yang direvisi 

berdasarkan saran dan masukan dari dosen pembimbing, ahli media, ahli 

materi dan pembelajaran, dan siswa pada kelas kecil. Setelah itu 

ditentukan kualitasnya dengan uji lapangan. 

2. Kualitas media pembelajaran matematika pada Materi Pokok Sistem 

Persamaan Linear dengan Dua Variabel untuk siswa kelas X berdasarkan 

ujicoba lapangan adalah baik dengan skor 50,56 (pada rentang 43,33 <

𝑋  ≤ 52 ) sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran. 

 

B. Saran Pemanfaatan dan Diseminasi 

1. Saran Pemanfaatan 

Penulis menyarankan agar media pembelajaran matematika yang telah 

dikembangkan ini perlu diujicobakan dalam kegiatan pembelajaran 

matematika bagi siswa SMA/MA. Hal ini untuk sejauh mana mengetahui 
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kepahaman siswa apabila menggunakan media ini sebagai sumber belajar.  

2. Diseminasi 

Media video sebagai sumber belajar matematika pada standar kompetensi 

Memecahkan Permasalahan yang Berkaitan dengan Sistem Persamaan 

Linear dan Pertidaksamaan Linear Satu variabel pada siswa kelas X akan 

lebih  layak digunakan apabila telah diujicobakan pada peserta didik  lalu 

diukur sampai sejauh mana prestasi mereka setelah menggunakan media 

ini. 

Apabila pendidik atau sekolah hendak mengembangkan media video 

semacam ini, sebaiknya menggunakan sumber daya yang berasal dari 

sekolah sendiri. Menurut pengamatan penulis, siswa lebih tertarik 

menyaksikan video yang pemain-pemainnya adalah rekan-rekan, pendidik, 

atau lingkungan sekolah mereka sendiri. Disamping itu, pembiayaan juga 

lebih efisien. 
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